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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “Optimalisasi Produksi Gula Total dari  Alga Spirogyra 
peipingensis Sebagai Bahan Baku Produksi Bioetanol Menggunakan 
Saccharomyces cerevisiae InaCC Y655, pichia kudriavzevii InaCC Y18, dan 
kluyveromyces thermotoleran InaCC Y102”. Penelitian ini terdiri dari 2 tahapan 
penelitian. Tahap 1 bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran partikel dan 
konsentrasi alga terhadap kadar gula total yang dihasilkan pada proses hidrolisis. 
Tahap 2 bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis yeast pelaku fermentasi dan 
durasi fermentasi terhadap kadar gula total, biomassa dan kadar etanol yang 
dihasilkan dari fermentasi hasil hidrolisis alga S. peipingensis dengan 
menggunakan S. cerevisiae InaCC Y655, P. kudriavzevii InaCC Y18, K. 
thermotoleran  InaCC Y102. Rancangan penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan pola faktorial. Proses 
hidrolisis dilakukan dengan variasi ukuran partikel tepung alga Spirogyra 
peipingensis (20 mesh, 40 mesh, 60 mesh, 80 mesh, 100 mesh) dan konsentrasi 
alga S.peipingensis (10% dan 20%) lalu ditambahkan dengan enzim. Proses 
fermentasi alga S.peipingensis  dilakukan pada kondisi anaerob dengan variasi 
durasi   (0jam, 24 jam, 48 jam, 72 jam, 96 jam). Hasil penelitian menunjukkan 
adanya pengaruh terhadap ukuran partikel dan juga konsentrasi alga yang 
dihasilkan dan didapat optimal pada ukuran 40 mesh dengan konsentrasi 10% 
yaitu 0.6 g/ml , sedangkan  fermentasi menunjukkan adanya perbedaan kadar gula 
dan biomassa tiap durasi fermentasi tetapi pH yang ditunjukan tetap dan pengaruh 
agen fermentasi dimana dari kadar etanol yang dihasilkan S. cerevisiae InaCC 
Y655 optimal  yaitu 0,22 mL/g, sedangkan P. kudriavzevii InaCC Y18 dan K. 
thermotoleran InaCC Y102 memiliki kadar etanol yang sama yaitu 0,16 mL/g. 
 











The study was entitled "Optimizing Total Sugar Production from Alga Spirogyra 
peipingensis as Raw Material for Bioethanol Production Using Saccharomyces 
cerevisiae InaCC Y655, Pichia kudriavzevii InaCC Y18, and Kluyveromyces 
thermotoleran InaCC Y102". This research consists of 2 stages of research. Phase 
1 aims to determine the effect of particle size and algae concentration on the total 
sugar content produced in the hydrolysis process. Phase 2 aims to determine the 
effect of yeast type of fermentation agent and fermentation duration on total sugar 
content, biomass and ethanol content resulting from fermentation of aliphatic 
hydrolysis of S. peipingensis by using S. cerevisiae InaCC Y655, P. kudriavzevii 
InaCC Y18, K. thermotoleran InaCC Y102. The research design used in this 
research is complete randomized design (RAL) with factorial pattern. The 
hydrolysis process was carried out by variation of particle size of algae Spirogyra 
peipingensis (20 mesh, 40 mesh, 60 mesh, 80 mesh, 100 mesh) and algae 
concentration of S.peipingensis (10% and 20%) and then added with enzyme. The 
S.peipingensis algae fermentation process is carried out under anaerobic 
conditions with varying duration (0h, 24h, 48h, 72h, 96h). The results showed that 
the effect on the particle size and also the concentration of algae produced and 
obtained optimally at 40 mesh with the concentration of 10% is 0.6 g /g, while the 
fermentation showed the difference of sugar content and biomass per fermentation 
duration but the pH indicated fixed and influence A fermentation agent in which 
the ethanol content produced by S. cerevisiae InaCC Y655 is optimal at 0.22 g/ g, 
whereas P. kudriavzevii InaCC Y18 and K. thermotoleran InaCC Y102 have the 
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